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Abstract
The system that went in pharmacies in Indonesia was still manual and not computerize. For the pharmacy that served the purchase of medicine from the doctor's recipe that practised in this pharmacy and the practising doctor in another place was gotten by a difficulty in carrying out the patient's data. Be based on the condition above, then was needed software that could help carried out the patient's data that wanted to buy medicine and to increase the service to the patients. 
This system was used by the administrator, the owner and the official of the pharmacy, the doctor and the official of the registration with delegation of authority. The process business was a process or the activity that happened in each transaction or the activity. The process business to the pharmacy was the management of the user's data, login from the user, the management of the patient's data, the management of the medicine data, the management of the recipe data, the management of the doctor's data, scheduling for Doctor's practice, giving of the medicine recipe, the purchase of medicine, the regulation of the patient of the health note, the management of the queue's data and put forward the Report. 
The explanation of this information system was depicted with the diagram of the entity's relations and the class diagram. The diagram of the entity's relations depicted relations between the entity whereas the class diagram depicted the situation of a system and the method or the available function in this system.
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1. Latar Belakang

Apotek-apotek di Indonesia pada dasarnya bergerak di bidang penjualan obat-obatan baik itu obat untuk resep dokter maupun obat bebas (obat dengan logo biru) dan obat bebas terbatas (obat dengan logo hijau). Sistem yang berjalan di apotek-apotek ada yang masih bersifat manual dan belum terkomputerisasi. Bagi apotek yang melayani pembelian obat dari resep dokter yang berpraktek di apotek tersebut maupun dokter yang berpraktek di tempat lain terdapat suatu kesulitan dalam mengelola data-data pasien. Berdasarkan kondisi diatas, maka dibutuhkan perangkat lunak yang dapat membantu mengelola data-data pasien yang ingin membeli obat dan meningkatkan layanan kepada para pasien. 

Perangkat lunak “Sistem Informasi Perapotekan” ini dibangun dengan tujuan untuk membantu PSA (Pemilik Sarana Apotik), pegawai apotik (Apoteker, Asisten Apoteker, dan Bagian Administrasi), dokter dan petugas pendaftaran dalam mempermudah pengelolaan data pasien dan obat yang terdapat di apotik dengan sistem komputerisasi serta untuk meningkatkan layanan kepada para pasien.

Secara keseluruhan perangkat lunak SIP ini terdiri atas sejumlah fitur-fitur yang akan menjadi operasi-operasi pada perangkat lunak SIP ini. Fitur-fitur tersebut adalah:

1. Verifikasi login untuk tiap tingkat pengguna 
2. Pengelolaan data pasien baru maupun lama. 

3. Pengelolaan data obat baru maupun lama

4. Pengelolaan data dokter baru maupun lama

5. Pengaturan jadwal dokter.

6. Pengelolaan data resep baru maupun lama

7. Pengelolaan catatan kesehatan pasien dan data antrian yang ada.

8. Pengelolaan data pembelian obat dan pemberian resep dokter. 

9. Penampilan dan pencetakan laporan pasien yang membeli obat dan perkembangan pasien yang datang pada apotik setiap bulan. 

10. Penampilan dan pencetakan laporan perkembangan pembelian jumlah obat setiap bulan. 

11. Penampilan dan pencetakan laporan perkembangan jumlah dokter setiap bulan. 

12. Penampilan dan pencetakan laporan pendapatan apotik sesuai jangka waktu tertentu yang diinginkan (pembelian obat baik dari pembelian obat biasa maupun pembelian obat yang menggunakan resep dokter). 
2. Batasan Permasalahan

Perangkat lunak SIP (Sistem Informasi Perapotekan) merupakan perangkat lunak berbasis aplikasi windows untuk meningkatkan layanan kepada para pasien.

Sistem ini digunakan oleh administrator, pemilik dan pegawai apotik, dokter dan petugas pendaftaran dengan pembagian wewenang sebagai berikut:

a. Administrator

1. Memahami pengoperasian komputer secara aktif.

2. Memahami sistem komputer tempat perangkat lunak dijalankan.

3. Dapat mengelola data user, login user dan mengelola data dokter.

b. Pemilik

1. Dapat melihat dan mencetak laporan obat yang ada dan obat baru yang dibeli pada bulan terakhir.

2. Dapat melihat dan mencetak laporan dokter yang ada dan dokter baru yang bekerja sama dengan apotik tersebut pada bulan terakhir.

3. Dapat melihat dan mencetak laporan pasien yang membeli obat dan perkembangan pasien yang datang pada apotik setiap bulan. 

4. Dapat melihat dan mencetak laporan pendapatan apotik sesuai jangka waktu tertentu yang diinginkan (pembelian obat baik dari pembelian obat biasa maupun pembelian obat yang menggunakan resep dokter). 

c. Petugas Pendaftaran

1. Dapat mengelola data pasien baru maupun lama. 

2. Dapat mengelola data antrian yang ada.

3. Dapat mengelola pencatatan data antrian

4. Dapat melihat dan mencetak laporan pasien yang membeli obat dan perkembangan pasien yang datang pada apotik setiap bulan.

5. Dapat mengelola penjadwalan praktek dokter.

6. Dapat mengelola data pembayaran pasien.

d. Pegawai Apotik

1. Dapat mengelola data obat baru maupun obat lama.

2. Dapat mengelola data resep baru maupun lama

3. Dapat mengelola data pembelian obat dan pemberian resep dokter.

4. Dapat melihat dan mencetak laporan pembelian obat pada apotik setiap bulan.

e. Dokter

1. Memahami pengoperasian komputer.

2. Mengerti dan memahami perangkat lunak yang digunakan.

3. Mengerti proses pengelolaan data catatan kesehatan pasien. 
3. Tinjauan Pustaka
3.1.  Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan elemen yang bekerja secara bersama-sama baik secara manual ataupun berbasis computer dalam melaksanakan pengolahan data yang berupa pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan data untuk menghasilkan informasi yang bermakna dan berguna bagi proses pengambilan keputusan (Daihani, 2001).
3.2.  Bisnis Proses

Bisnis proses adalah suatu proses atau aktivitas yang terjadi pada setiap transaksi atau kegiatan. Bisnis proses pada apotik adalah sebagai berikut :

1. Pengelolaan data pengguna

Pengguna perangkat lunak SIP tersebut adalah administrator, pegawai apotik, petugas pendaftaran, dokter dan pemilik apotik. Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data pengguna dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu sebagai berikut: tambah user, edit user, hapus user, dan display user.

2. Login dari pengguna

Semua orang yang menggunakan SIP, yaitu administrator, pegawai apotik, dokter, pemilik apotik dan petugas pendaftaran pasien harus melakukan proses login. Proses login adalah proses yang harus dilakukan oleh pengguna untuk dapat masuk ke dalam sistem yang akan digunakan dan harus menginputkan data login berupa User ID dan password yang dimiliki.

Dalam bisnis proses login dari pengguna, aktivitas yang terjadi sebagai berikut : pengguna berinteraksi dengan sistem yang ditampilkan dalam bentuk form-form. Untuk interaksi dengan form, secara garis besar, proses diawali dengan login oleh user (pengelola sistem). Proses login dilakukan dengan memasukkan nama user dan password user. Kemudian jika login valid, maka akan diteruskan ke form-form selanjutnya sesuai dengan username dan hak akses nya berdasarkan login yang dilakukan.

Bila login sebagai administrator maka akan ditampilkan form-form yang digunakan untuk mengolah dan melakukan pengisian data-data utama. Bila login sebagai administrator maka akan ditampilkan form-form yang digunakan untuk mengolah dan melakukan pengisian data-data utama. 

Bila login sebagai petugas pendaftaran, maka akan ditampilkan form yang menangani proses penyimpanan data pasien, pencatatan data antrian serta pengaturan jadwal praktek dokter. Bila login sebagai pegawai apotik, maka akan ditampilkan form yang menangani proses pengelolaan data obat dan data resep. 

Bila login sebagai pemilik apotik akan ditampilkan form untuk mengelola laporan yang berkaitan dengan laporan perkembangan apotik  yang ditanganinya. Perkembangan apotik tersebut meliputi laporan perkembangan pasien yang datang membeli obat dan menukarkan resep dokter (pasien lama dan pasien baru), laporan pembelian obat setiap bulannya, laporan perkembangan dokter yang bekerja sama dengan apotik tersebut dan laporan pendapatan apotik.

Bila login sebagai dokter, maka akan ditampilkan form untuk mengatur catatan kesehatan pasien.
3. Pengelolaan data pasien

Pengelolaan data pasien adalah adalah suatu proses untuk menangani pengelolaan data pasien dalam database. Dalam bisnis proses pengelolaan data pasien, aktivitas yang terjadi adalah petugas pendaftaran akan melakukan pengelolaan data pasien dimana dalam hal ini petugas pendaftaran akan melakukan suatu proses pendaftaran dengan memberikan form pendaftaran kepada pasien yang datang ke apotik tersebut. 
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data pasien dikelompokkan atas 4 bagian yaitu sebagai berikut: entry pasien, edit pasien, search and display pasien dan generate patient code.
4. Pengelolaan data obat

Pengelolaan data obat adalah suatu proses untuk menangani pengelolaan data obat dalam database. Dalam bisnis proses pengelolaan data obat, aktivitas yang terjadi adalah pegawai apotik akan melakukan pengelolaan data obat dimana dalam hal ini pegawai apotik akan melakukan proses pendataan terhadap obat yang sudah ada dalam apotik maupun obat yang baru dibeli. 
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data obat dikelompokkan atas 3 bagian yaitu sebagai berikut: entry obat, edit obat dan search and display obat.
5. Pengelolaan data resep

Pengelolaan data resep adalah adalah suatu proses untuk menangani pengelolaan data resep dalam database. Dalam bisnis proses pengelolaan data resep, aktivitas yang terjadi adalah pegawai apotik akan melakukan pengelolaan data resep dimana dalam hal ini pegawai apotik akan melakukan proses pendataan terhadap resep obat yang diterima dari pasien yang datang ke apotik. Pasien tersebut bisa saja dari pasien lama maupun pasien baru.
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data resep dikelompokkan atas 3 bagian yaitu sebagai berikut: entry resep, edit resep dan search and display resep.
6. Pengelolaan data dokter

Pengelolaan data dokter adalah adalah suatu proses untuk menangani pengelolaan data dokter dalam database. Dalam bisnis proses pengelolaan data dokter, aktivitas yang terjadi adalah administrator akan melakukan pengelolaan data dokter dimana dalam hal ini dokter sebagai pengguna sistem informasi yang nantinya terkait dengan penanganan pasien yang datang berobat.
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data dokter dikelompokkan atas 5 bagian yaitu sebagai berikut: entry dokter, edit dokter, delete dokter, display dokter dan generate doctor code.
7. Penjadwalan Praktek Dokter

Penjadwalan Praktek Dokter adalah suatu proses untuk menangani penjadwalan praktek dokter setiap harinya. Dalam bisnis proses penjadwalan praktek dokter, aktivitas yang terjadi adalah petugas pendaftaran akan melakukan penjadwalan praktek dokter dimana dalam hal ini akan melakukan suatu pendataan dan penjadwalan terhadap dokter yang bertugas pada apotik.

Proses yang terjadi dalam penjadwalan praktek dapat dikelompokkan atas 5 bagian yaitu sebagai berikut: entry jadwal, edit jadwal, delete jadwal, search and display/dokter dan search and display/hari
8. Pemberian resep obat

Dalam bisnis proses pemberian resep, aktivitas yang terjadi adalah sebagai berikut :

a. Pasien mendaftarkan diri ke bagian pendaftaran dengan mempergunakan nomer rekam medis yang dipunyainya. Bagi pasien baru akan mendapatkan nomor rekam  medis baru. Dari sini pasien akan mendapatkan nomer antrian pemeriksaan.

b. Pasien menuju dokter yang dituju.

c. Dokter akan memeriksa pasien dan memasukkan data resep ke dalam komputer.

d. Dokter mencetak resep untuk diberikan ke pasien

e. Pasien akan menerima resep sebagai dasar pembelian obat

9. Pembelian obat

Dalam bisnis proses pembelian obat, aktivitas yang terjadi adalah sebagai berikut:

a. Pegawai apotik menerima resep dari pasien (resep) yang jenisnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Resep pelayanan obat langsung sesudah pasien diperiksa dokter.

2. Copy resep (resep yang sudah pernah dipakai untuk membeli obat).

3. Resep yang obatnya sudah pernah dibeli
4. Resep lama (obat yang ada dalam resep yang belum dibeli sama sekali)

b. Pegawai berdasarkan nomor resep kemudian mencocokkan detail obat yang tercantum, ataupun yang sudah pernah dibeli berdasarkan data yang ada dalam sistem.

c. Petugas menerima pembayaran uang obat dan pasien menerima struk pembelian obat.
10. Pengaturan catatan kesehatan pasien

Pengaturan catatan kesehatan pasien atau medical record adalah suatu proses untuk mengelola data rekam medis, berupa tanggal dan jam periksa, dokter yang memeriksa,  diagnosa penyakit, obat yang diberikan, dan dosisnya dalam data base.

Dalam bisnis proses pengaturan catatan kesehatan pasien, aktivitas yang terjadi adalah sebagai Dokter akan mengelola catatan kesehatan pasien khususnya data rekam medis.

Proses yang terjadi dalam pengaturan catatan kesehatan pasien dapat dikelompokkan atas 4 bagian yaitu sebagai berikut: entry medical record, edit medical record, delete medical record dan search and display medical record.
11. Pengelolaan data antrian

Pengelolaan data antrian adalah suatu proses untuk mengatur antrian untuk periksa. Dalam bisnis proses pengelolaan data antrian, aktivitas yang terjadi adalah petugas pendaftaran melakukan pencatatan antrian terhadap pasien yang sedang melakukan pemeriksaan ke dokter di apotik tersebut.
Proses yang terjadi dalam pengeloaan data antrian dapat dikelompokkan atas 3 bagian yaitu sebagai berikut: ambil antrian, edit antrian dan delete antrian sisa
12. Menampilkan Laporan

Menampilkan Laporan adalah adalah suatu proses untuk menampilkan laporan untuk pemilik apotik. Dalam bisnis proses menampilkan laporan, aktivitas yang terjadi adalah pemilik apotik terlebih dahulu akan memasukkan user ID dan password untuk mengetahui informasi tentang perkembangan pasien, obata, dokter dan pendapatan yang diterima oleh apotik tersebut.
Sistem informasi tersebut akan melaporkan permintaan dari pemilik apotik tersebut, dimana laporan-laporan yang dapat diakses oleh pemilik apotik adalah sebagai berikut :

1. Laporan obat yang ada dan obat baru yang dibeli pada bulan terakhir.

2. Laporan dokter yang ada dan dokter baru yang bekerja sama dengan apotik tersebut pada bulan terakhir.

3. Laporan pasien yang membeli obat dan perkembangan pasien yang datang di apotik setiap bulan. 

4. Laporan pendapatan apotik sesuai jangka waktu tertentu yang diinginkan (pembelian obat baik dari pembelian obat biasa maupun pembelian obat yang menggunakan resep dokter). 

3.3.  Diagram Relasi Entitas 
Entitas adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Dalam Sistem Informasi Perapotekan, entitas adalah Pemilik Apotik, Pegawai Apotik, Petugas Pendaftaran, Dokter, Resep, Obat, Pasien, User, Medical Record,  dan Jadwal Dokter.

3.3.1. Conceptual Data Model

Untuk diagram relasi entitas (ERD) akan digambarkan dengan menggunakan bentuk CDM (Conceptual Data Model).

Pada model data conceptual akan digambarkan hubungan antara entitas satu dengan entitas lainnya. Ada 10 buah entitas yang ada pada SIP, dimana 10 buah entitas tersebut adalah :

a. Pemilik (id_pemilik, nama_pemilik, alamat, no_telp_rumah, no_hp) 

b. Pegawai (id_pegawai, nama_pegawai, alamat, no_telp_rumah, no_hp,jabatan) 

c. Petugas (id_petugas, nama_petugas, alamat, no_telp_rumah, no_hp,jabatan) 

d. Dokter (id_dokter, nama_dokter, spesialisasi, alamat, no_telp_rumah, no_hp) 

e. Resep (id_resep, tgl_resep,jumlah)

f. Obat (id_obat, nama_obat, jenis_obat, produksi, jumlah)

g. Pasien (id_pasien, nama_pasien, alamat, no_telp_rumah, no_hp)

h. User (user_name, password)

i. Medical Record (id_MR, tanggal, jam_periksa, diagnosa, obat, gejala)

j. Jadwal Dokter (id_jadwal, ruang, jam, hari)

Perhatikan gambar di bawah ini yang menunjukkan relasi antar entitas.
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Gambar 1. CDM (Conceptual Data Model) SIP

3.4. Diagram Class

a. Use Case : Login

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case login:
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Gambar 2. Diagram kelas : Login

b. Use Case : Pengelolaan Data User

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pengelolaan data user:
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Gambar 3. Diagram kelas : Pengelolaan Data User

c. Use Case : Ubah Password

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case ubah password:
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Gambar 4. Diagram kelas : Ubah Password

d. Use Case : Pengelolaan Data Dokter

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pengolahan data dokter:
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Gambar 5. Diagram kelas : Pengelolaan Data Dokter

e. Use Case : Pengelolaan Data Pasien

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pengolahan data pasien:
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Gambar 6. Diagram kelas : Pengeloaan Data Pasien

f. Use Case : Pencatatan data antrian

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pencatatan data antrian:
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Gambar 7. Diagram kelas : Pencatatan Data Antrian 

g.   Use Case : Penjadwalan praktek dokter

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case penjadwalan praktek dokter:
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Gambar 8. Diagram kelas : Penjadwalan Praktek Dokter 

h. Use Case : Pengaturan catatan kesehatan pasien

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pengaturan catatan kesehatan pasien :
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Gambar 9. Diagram kelas : Pengaturan catatan kesehatan pasien

i. Use Case : Pengelolaan Data Obat

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pengelolaan data obat :
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Gambar 10. Diagram kelas : Pengelolaan data obat

j. Use Case : Pengelolaan Data Resep

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pengelolaan data resep :
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Gambar 11. Diagram kelas : Pengelolaan data resep

k. Use Case : Pemberian resep dokter

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pemberian resep dokter : 
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Gambar 12. Diagram kelas : Pemberian resep dokter

l. Use Case : Pembelian obat

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan diagram kelas dari use case pembelian obat :
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Gambar 13. Diagram kelas : Pembelian obat

4. Kesimpulan Dan Saran
4.1 Kesimpulan

1. Sistem Informasi Perapotekan dapat digambarkan dengan diagram relasi entitas yaitu melalui Conceptual Data Model yang menyebutkan adanya 10 macam entitas yaitu pemilik, pegawai, petugas, dokter, resep, obat, pasien, user, medical record dan jadwal dokter.

2. Diagram kelas menggambarkan kondisi suatu system dan metoda/fungsi yang ada pada system. Penggambaran diagram kelas berdasarkan bisnis proses yang ada pada suatu apotek.

4.2 Saran
Desain Sistem Informasi Perapotekan ini dapat dikembangkan menjadi suatu perancangan sehingga dapat diimplementasikan dan dievaluasi.
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